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Abstract. This study aims to determine the significant effect of the application of the quiz team-assisted
experiential learning model on the critical thinking skills of fourth grade students at SD Negeri Gili Barat. This
research is a quantitative research with the type of experimental research, the research design used is a quasi-
experimental design, and the form of the design used is a nonequivalent control group design, meaning that neither
the experimental nor control group samples were selected randomly. The sample used was 50 students from class
IV SD Negeri Gili Barat. This study used experimental and control classes. Data collected using observation and
tests of critical thinking skills. Trials of test instruments using validity tests, reliability tests, item difficulty levels,
and item discriminating power. The data analysis used is the normality test and homogeneity test. The hypothesis
test uses the independent sample t test. Based on the results of the independent sample t-test data analysis, the t-
test obtained the result of tcount = 9,823 > ttable = 2.010, which means that Ho is rejected and Ha is accepted.
So it can be concluded that there is a significant influence on the application of the quiz team-assisted experiential
learning model on the critical thinking skills of class IV SD Negeri Gili Barat.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan pada penerapan model
pembelajaran experiential learning berbantuan team quiz terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SD
Negeri Gili Barat. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen, desain
penelitian yang digunakan adalah quasi experimental design, dan bentuk desain yang digunakan adalah
nonequivalent control grup design dengan artian baik sampel kelompok eksperimen maupun kontrol tidak dipilih
secara random. Sampel yang digunakan adalah 50 siswa dari keas IV SD Negeri Gili Barat. Penelitian ini
menggunakan kelas eksperimen dan kontrol. Data yang dikumpulkan menggunakan observasi dan tes kemampuan
berpikir kritis, Uji coba instrumen tes menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, tingkat kesukaran soal, dan daya
pembeda soal. Analisis data yang digunakan adalah uji normalitas dan uji homogenitas. Uji hipotesis
menggunakan uji t independent sample t test. Berdasarkan hasil analisis data uji-t independent sample t test
memperoleh hasil nilai thitung = 9.823 > ttabel = 2.010 yang artinya Ho di tolak dan Ha di terima. Maka dapat
disimpulkan disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model pembelajaran
experiential learning berbantuan team quiz terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa kelas IV SD Negeri Gili
Barat.
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Pengaruh Model Experiential Learning Berbantuan Team Quiz
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV SD Negeri Gili Barat

LATAR BELAKANG

Perkembangan yang terjadi di era globalisasi abad 21 saat ini sangat menuntut
generasinya untuk menjadi manusia yang lebih berkualitas dalam segala bidang. Salah satunya
bidang pendidikan. Dalam pendidikan pada abad 21 ini, bangsa Indonesia menghadapi
tantangan global yang sangat tinggi. Harus adanya persiapan untuk seluruh komponen
pendidikan dalam mempersiapkan siswa agar dapat menjadi pribadi yang lebih inovatif dan
berkarakter. Selain itu juga, harus adanya upaya pemenuhan untuk peningkatan kompetensi
siswa pada abad 21 ini salah satunya adalah peningkatan mengenai keterampilan berpikir
kritis (Critical Thinking), karena keterampilan berpikir Kkritis telah lama menjadi tujuan pokok
dalam pendidikan sejak 1942 (Suciono, 2021: 17).

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan yang esensial baik dalam kehidupan,
pekerjaan, dan berfungsi dalam seluruh aspek kehidupan lainnya. Maka dalam proses
pembelajaran, berpikir kritis menjadi salah satu keterampilan yang sangat penting dan harus
ditingkatkan agar siswa dapat lebih mampu memecahkan persoalan-persoalan yang
ditemukan pada materi yang telah dipelajari. Menyikapi tuntutan perkembangan zaman dalam
dunia pendidikan saat ini, menjadikan pengingat untuk pemenuhan tugas utama suatu negara
yakni mencerdaskan anak bangsa sesuai dengan cita-cita di setiap negara di dunia seperti
negara Indonesia. Maka, pendidikan harus diberikan kepada seluruh anak untuk tumbuh dan
berkembang dengan baik sebagai generasi penerus bangsa.

Proses pembelajaran inovatif dan menyenangkan yang diberikan oleh pendidik, dapat
secara otomatis membuat siswa merasa senang dan tidak cepat bosan dalam mengikuti
pembelajaran baik di dalam atau di luar kelas. Proses pembelajaran yang diberikan oleh
pendidik juga harus dengan melibatkan siswa secara penuh dalam penyampaian materi baik
dalam bentuk presentasi, bertanya, dan berdiskusi untuk memecahkan suatu masalah yang
berhubungan dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan materi yang diajarkan. Pembelajaran
dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan oleh guru secara terencana guna membuat
siswa menjadi aktif dan guru harus mengelola lingkungan belajar dengan baik dan tugas pokok
seorang guru adalah membelajarkan siswa (Suardi, 2018: 7).

Pembelajaran harus dikemas sebaik mungkin untuk membekali siswa dan
mengembangkan kemampuan berpikir siswa saat menerima materi yang diajarkan. Pada
sekolah dasar terdapat beberapa mata pelajaran salah satunya adalah IPAS dalam kurikulum
merdeka yang mana pada mata pelajaran ini terbagi antara materi IPA (Ilmu Pengetahuan

Alam) dan IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial). Pembelajaran IPA atau ilmu pengetahuan alam
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berisi materi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Menurut Trianto (2015: 142) Mata
pelajaran IPA lebih menekankan pada pembelajaran melalui pengalaman yang bertujuan
untuk siswa lebih mudah memahami dan menjelajah alam. Pembelajaran IPA penting
diajarkan pada siswa tingkat sekolah dasar ini agar siswa mampu mengembangkan pola pikir
secara ilmiah dan mengetahui fenomena alam berdasarkan bukti. Maka dalam pendampingan
guru pada pembelajaran IPA di haruskan dengan memberikan model pembelajaran yang
inovatif, memberikan contoh konkret dan melibatkan siswa agar dapat benar-benar paham
pada materi yang diajarkan. Sehingga pembelajaran IPA tidak hanya bersifat informatif.
Pemberian model pembelajaran yang inovatif seperti model Experiential Learning di harapkan
dapat merangsang cara berpikir siswa khususnya pada mata pelajaran IPA.

Pada wawancara yang dilakukan, guru menjelaskan bahwa pada saat proses
pembelajaran IPA berlangsung banyak siswa yang kurang paham tentang konsep materi yang
dijelaskan dan jika guru menyuruh siswa untuk menjelaskan ulang tidak ada yang bisa.
Banyak juga siswa yang tidak bertanya jika belum paham dan tidak bisa menjawab jika
diberikan pertanyaan oleh guru. Hal tersebut menunjukkan bahwa pentingnya melakukan
evaluasi terhadap masalah yang dialami oleh siswa dalam kemampuan berpikir kritis dan
pemahaman materi yang telah disampaikan oleh guru. Adanya evaluasi dapat membantu guru
dalam mengetahui permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran dan pemberian
solusi yang tepat dari permasalahan yang ada. Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu
adanya peneliti dalam membantu menyelesaikan permasalahan yang ada dalam proses
pembelajaran khususnya memperbaiki pemberian model yang lebih bisa meningkatkan proses
berpikir kritis siswa. Khususnya dalam pelajaran IPAS pada materi mengubah bentuk energi
dengan dihubungkan pada pengalaman siswa agar penerimaan informasi materi dapat dengan
mudah diterima dan dipahami oleh siswa dan dilakukan team quiz untuk meningkatkan
tanggung jawab siswa dalam pemecahan masalah pada materi yang sudah diterima dan
dipahami. Maka, peneliti mengangkat judul ‘“Pengaruh Model Experiential Learning
berbantuan Team quiz terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV SD negeri Gili
Barat”. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan
pada penerapan model pembelajaran Experiental Learning berbantuan team quiz terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SD Negeri Gili Barat.
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KAJIAN TEORITIS
1. llmu Pengetahuan Alam

IImu Pengetahuan Alam (IPA) atau dikenal juga dengan Sains adalah suatu ilmu
dengan topik pembahasannya mengenai gejala alam yang disusun secara sistematis
berdasarkan hasil percobaan maupun pengamatan yang dilakukan oleh manusia
(Samatowa, 2016: 1). Adanya kemampuan dalam memahami ilmu pengetahuan alam
memberikan manfaat bagi kehidupan kita sehari-hari, karena kehidupan kita selalu
berhubungan dengan alam. Oleh karena itu, adanya pendidikan IPA sudah diberikan sejak
dini, yaitu pada jenjang sekolah dasar.

Pengajaran IPA di sekolah dasar pada kurikulum 2013 memiliki bentuk penyajian
materi yang berbeda antara kelas tinggi dan kelas rendah. Pembelajaran di kelas tinggi
terdapat kompetensi dasar IPA sedangkan di kelas rendah tidak terdapat kompetensi dasar
IPA. Meskipun begitu, keberadaan materi IPA tetap ada dan terintegrasi dengan
kompetensi dasar lain, seperti Bahasa Indonesia. Tujuan adanya pengajaran IPA di sekolah
agar siswa memiliki penguasaan terhadap pengetahuan, sikap ilmiah, dan keterampilan
proses (Kumala, 2016: 10).

2. Model Experintial Learning

Model Experiential learning menurut Amin (2022: 212) merupakan gabungan dari
dua suku Kkata, yakni ‘experiential’ yang artinya pengalaman dan ‘learning’ artinya belajar.
Maka dapat diartikan model pembelajaran ini adalah belajar melalui pengalaman siswa.
Model experiential learning ini juga dikatakan sebagai pembelajaran aktif yang
melibatkan siswa secara penuh pada pengalaman siswa dan mengikutsertakan siswa dalam
memahami pemecahan masalah yang dihadapi (Mahmudi, 2015). Melibatkan pengalaman
siswa pada proses pembelajaran mempunyai peranan penting dalam mengembangkan
kemampuan belajar siswa selama proses pembelajaran, karena media yang digunakan
bukan hanya dari buku dan dari guru melainkan juga melibatkan pengalaman siswa.

3. Team Quiz

Team quiz adalah pemberian kuis dengan menguji tim (Silberman, M., 2009).
Kegiatan team quizdilakukan dengan tim atau kelompok untuk sama-sama berdiskusi dan
memecahkan masalah serta menjawab pertanyaan dari tim lain. Tujuan team quiz ini
adalah untuk melatih siswa dalam memahami materi secara mendalam dan meningkatkan
rasa tanggung jawab terhadap materi yang sudah dipelajari dengan menggunakan cara

yang menyenangkan (Rinto, 2021: 170). Penggunaan kuis berkelompok dalam suatu
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pembelajaran juga dapat mengajarkan kepada siswa untuk saling bekerja dalam tim dengan
sama-sama mendiskusikan materi, memberikan arahan, dan memberikan pertanyaan, serta
jawaban pada masing-masing tim atau kelompok.

Keterhubungan team quiz dalam model experiential learning yang akan dilakukan
dalam penelitian ini untuk membantu siswa dalam menggali lebih dalam pemahaman
materi sesuai dengan pengalaman belajar yang diperoleh sebelumnya dan melatih siswa
dalam pemecahan masalah melalui pertanyaan yang ada di dalam kuis (Mashlukhah, 2021:
9). Pemberian team quiz (kuis berkelompok) dalam model experiential learning dilakukan
sebagai pengujian pemahaman materi siswa yang sudah dijelaskan oleh guru dan sudah
dipahami siswa serta untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam
pemecahan masalah.

4. Kemampuan Berpikir Kritis

Menurut Retnawati (dalam Suciono, 2021: 17) Proses berpikir memiliki tiga
langkah yakni pembentukan pengertian, pembentukan pendapat, penarikan kesimpulan.
Berpikir kritis adalah adanya proses pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang
berfokus dengan apa yang dilakukan dan dipercaya Martika (dalam Suciono, 2021: 18).
Berpikir kritis (Critical thinking) dapat diartikan sebagai proses mental dalam
menganalisis atau mengevaluasi informasi. Terdapat 5 indikator berpikir kritis menurut
Suciono (2021) yakni : (1) Memberi penjelasan sederhana (Elementary clarification), (2)
Membangun keterampilan dasar (basic support), (3) Menyimpulkan (inference), (4)
Membuat penjelasan lebih lanjut (advanced clarification), (5) Strategi dan taktik

(Strategies and tactics).

METODE PENELITIAN

Jenis pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif. Penelitian ini tergolong dalam penelitian eksperimen yang mana metode
penelitian eksperimen ini merupakan salah satu metode yang ada pada penelitian kuantitatif
dan diartikan sebagai metode penelitian yang mempunyai fungsi untuk mencari pengaruh
terkait pemberian perlakuan tertentu terhadap sesuatu yang lain dalam kondisi yang masih
terkendalikan atau bertujuan untuk mencari hubungan antara dua variabel yakni variabel
dependen dan variabel independen (Sugiyono, 2019). Pada penelitian ini, populasi yang ada
sebanyak 50 siswa kelas IV SDN Gili Barat Bangkalan yang terbagi pada 2 rombongan belajar
yakni: kelas IV A sebanyak 26 siswa dan IV B sebanyak 24 siswa. Karena populasi kurang

dari 100 maka, seluruh anggota populasi dijadikan sampel.
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Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis data instrument tes uji coba yakni
uji validitas, uji reliabilitas, tingkat kesukaran soal, dan daya pembeda soal. Penggunakan
analisis data instrument tes uji coba ini dilakukan agar peneliti dapat menentukan soal yang
layak digunakan untuk pre test dan posttest. Perhitungan analisisi data instrument uji coba ini
dilakukan dengan menggunakan SPSS 22.0. Analisis data selanjutnya adalah perhitungan uji
prasyarat yakni uji normalitas dan uji homogenitas. Perhitungan uji normalitas dan uji
homogenitas ini menggunakan SPSS 20.0. Uji Prasyarat ini digunakan untuk mengetahui
apakah data yang digunakan bersdistribusi normal atau tidak. Perhitungan uji hipotesis yakni
menggunakan uji Independent sample t-test. Pengujian hipotesis ini mempunyai Kriteria yakni
jika nilai sig > o = Ho diterima dan Ha ditolak. Tetapi jika nilai sig < o = Ho ditolak dan Ha
diterima.

HASIL

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti
berdistribusi normal atau tidak. Kriteria pengujian berdasarkan nilai probabilitas yakni jika
probabilitas (sig) = 0.05 maka data berdistribusi normal. Sebaliknya jika probabiltas (sig)
< 0,05 maka data tidak berdistribusi normal (Subando, 2021: 28). Pengujian ini
menggunakan uji SPSS 22.0, hasil normalitas yang disajikan pada tabel berikut.
Tabel 1. Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Kelas Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. | Statistic| df | Sig.
Posttest 165 26 .065 922 26| .051
eksperimen
Hasil
Posttest .168 24 .078 926 24| .078
Kontrol

Sumber : peneliti.

Berdasarkan pada tabel di atas, nilai probabilitas atau (sig) menggunakan uji
Shapiro-Wilk pada sampel posttest eksperimen adalah 0,051 dan (sig) dari sampel posttest
kontrol adalah 0,078. Karena sampel penelitian yang digunakan adalah 50 maka
menggunakan nilai dari Shapiro-Wilk (Subando, 2021: 32). Data hasil perhitungan
menyatakan bahwa sampel posttest eksperimen 0,051 > 0,05 dan sampel posttest kontrol
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0,078 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa sampel yang digunakan peneliti pada
posttest eksperimen dan kontrol ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Uji Homogenitas

Setelah dilakukan uji normalitas dan diketahui bahwa kedua sampel berdistribusi
normal, maka uji yang digunakan selanjutnya adalah uji homogenitas. Uji homogenitas ini
bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan homogen atau tidak.
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji SPSS 22.0, untuk hasil perhitungan
seperti pada tabel sebagai berikut.

Tabel 2. Test of Homogeneity of Variances

Hasil homogenitas post test eksperimen dan
kontrol

Levene
Statistic dfl df2 Sig.

.097 1 48 157

Sumber : peneliti.

Berdasarkan hasil pada tabel test of homogeneity of variances dari posttest
eksperimen dan kontrol mendapatkan nilai signifikansi sebesar 0,757. Nilai ini
menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yakni 0,757 > 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa data posttest kelas eksperimen dan kontrol memiliki varian yang sama
atau homogen.

Uji Independen Sampel T Test

Uji hipotesis penelitian ini dilakukan untuk menjawab hipotesis penelitian yang
sudah ditentukan sebelumnya. Pembuktian uji hipotesis dilakukan dengan cara
membandingkan nilai posttest antara kelompok eksperimen dan kontrol. Uji hipotesis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji independen sampel t test karena sampel yang
digunakan dalam penelitian ini tidak berkorelasi. Yang artinya anggota sampel yang

digunakan pada kelas eksperimen tidak ada yang menjadi anggota kelompok kelas kontrol.

Tabel 3. Group Statistics
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Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality
of
Variance
S t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Difference
Sig. Std.
(2- | Mean | Error
tailed | Differ | Diffe
F [Sig. | t | df ) ence |rence Lower
Hasil Equal
variances
assumed | .09 9.8
. 757 ’3 48| .000(31.250(3.181 24.854
Equal
variances
not 9.8(47.1
sssumed 02| s .000(31.250|3.188 24.837

Sumber : peneliti.

Berdasarkan tabel diperoleh nilai thitung = 9.823 > tianel = 2.010 maka Ho ditolak dan Ha

diterima, sehingga peneliti dapat mengartikan bahwa terdapat perbedaan nilai posttest antara
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kelas eksperimen menggunakan model experiential learning berbantuan team quiz dan kelas

kontrol menggunakan model pembelajaran langsung.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan 4 kali pertemuan pada siswa kelas IV SD Negeri Gili Barat.
Letak SD Negeri Gili Barat di JI. Tanjungan No. 10 Gili Barat, Kamal, Bangkalan, Jawa Timur.
Pembahasan berkaitan tentang pengaruh model experiential learning berbantuan team quiz
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa yang digunakan yaitu data hasil posttest uji t
independent sampel t test. Berdasarkan tabel diperoleh nilai thitung = dan ttabel =, diketahui
hasil perhitungan hipotesis diperoleh thitung = 9.823 dan ttabel = 2.010. Pada tabel dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak, artinya terdapat perbedaan nilai posttest antara kelas
eksperimen menggunakan model pembelajaran experiential learning berbantuan team quiz dan
kelas kontrol menggunakan model pembelajaran langsung. Sugiyono (2019: 122) menyatakan
bila nilai kelompok eksperimen lebih tinggi dan signifikansi dari kelompok kontrol, maka
treatment berpengaruh positif, bila hasilnya sama maka treatment berpengaruh, dan bila
hasilnya lebih rendah, maka treatment berpengaruh negative.

Analisis perbedaan dilakukan dengan membenadingkan anara hasil posttest kelas
kontrol yang diberikan perlakuan dengan model pembelajaran langsung dan hasil posttest kelas
eksperimen yang diberikan model pembelajaran experiential learning berbantuan team quiz
dengan pengujian perbedaan posttest antara kelas kontrol dan eksperimen seperti yang
dijelaskan pada sugiyono (2019: 122) jika hasil posttest kelas eksperimen lebih besar dari hasil
posttest kelas kontrol maka model pembelajaran experiential learning berbantuan team quiz
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa.

Hasil posttest antara kelompok eksperimen dan kontrol yang diperoleh menyatakan
bahwa hasil posttest kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol. Terdapat perbedaan hasil
posttest pada kedua kelas berarti Ho di tolak, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
menggunakan model experiential learning berbantuan team quiz terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa dapat menjawab rumusan masalah yang disajikan serta terdapat kebenaran dari
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yakni terdapat pengaruh yang signifikan pada
penerapan model experiential learning berbantuan team quiz terhadap kemampuan berpikir

kritis siswa kelas IV SD Negeri Gili Barat.

KESIMPULAN DAN SARAN
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Bedasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang pengaruh model experiential
learning berbantuan team quizterhadap kemampuan berpikir Kkritis diperoleh bahwa
kemampuan awal berpikir kritis peserta didikdilihat melalui nilai pretest yakni sebelum
diberikan perlakuan untuk melihat kemampuan awal berpikir kritis siswa. Tingkatan
kemampuan awal berpikir Kkritis siswa dilihat nilai rata-rata dari kelas eksperimen adalah dan
kelas eksperimen adalah 31 dan kelas kontrol adalah 30 yang mana menunjukkan kemampuan
berpikir kritis siswa rendah. Perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen
model experiential learning berbantuan team quizdan kelas kontrol diperoleh thitung = 9.823
> ttabel = 2.010. dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak, yang artinya terdapat perbedaan nilai
posttest antara kelas eksperimen menggunakan model experiential learning berbantuan team
quizdan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran langsung. Berdasarkan hasil dapat
membuktikan bahwa terdapat pengaruh pada kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas
eksperimen dengan menggunakan model experiential learning berbantuan team quiz, jadi
model experiential learning berbantuan team quizmempengaruhi kemampuan berpikir Kritis
siswa kelas IV SD Negeri Gili Barat. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat
kepada guru untuk menginovasi model — model pembelajaran yang cocok di gunakan di
sekolah dasar dan penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi guru untuk lebih

meningkatkan soal-soal dalam mengukur kemampuan berpikir Kritis siswa.
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